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ABSTRAK

Air bersih merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi manusia dan mahluk hidup lainnya. Tidak semua daerah mempunyai sumber daya air bersih yang baik. Di Kalimantan Barat khususnya di Kota Pontianak krisis air bersih terjadi akibat tecemarnya sumber air baku, karakteristik tanah daerah Kota Pontianak yang sebagian berupa tanah gambut dan juga akibat intrupsi air laut. Berangkat dari masalah tersebut maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk mencari alternatif pengolahan air, yaitu dengan proses destilasi atau penyulingan air. Teknologi destilasi merupakan pemisahan komponen suatu bahan berdasarkan perbedaan titik didih dengan memanfaatkan energi panas.  Sejumlah volume air dengan variasi volume yang berbeda dilewatkan ke dalam sebuah alat destilasi sederhana berbentuk piramid. Variasi volume tersebut yaitu 1000 ml, 1500 ml dan 2000 ml dengan masing-masing volume dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali percobaan. Pada penelitian ini digunakan sumber air baku air laut yang diambil dari Pantai Samudera Indah Kabupaten Bengkayang.
Dari hasil penelitian diperoleh volume sampel air dengan efisiensi paling tinggi yaitu 1000 ml dengan efisiensi pengolahan air sebesar 37%. Pada penelitian tersebut tercatat suhu  lingkungan penelitian adalah sebesar 38°C dansuhu di dalam alat sebesar 88°C. Sedangkan berdasarkan parameter kimia yaitu pengujian kadar Klorida (Cl) mengalami penurunan dari 19.850 mg/l menjadi rata-rata 15,97 mg/l, Magnesium (Mg) dari 2,06 mg/l menjadi rata-rata 1,60 mg/l, Sulfat (SO4) dari 3700 mg/l menjadi rata-rata 33,67 mg/l, Natrium (Na) dari 11.748,25 mg/l menjadi rata-rata 63,95 mg/l. Secara keseluruhan kualitas air hasil proses destilasi ini sudah memenuhi standar baku mutu yang diperbolehkan menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia  No. 492 tahun 2010 tentang air minum.
Kata Kunci : destilasi, pengolahan air laut, salinitas, suhu (°c)

ABSTRACT
Clean water is a basic need that is very important for humans and other living things. Not all areas have clean water resources is good. In West Kalimantan, especially in Pontianak City water crisis caused by tecemarnya raw water sources, soil characteristics Pontianak City area which is partly in the form of peat and also due intrupsi sea water. Departing from the problem, we need some research to find alternative water treatment, namely by distillation or distillation process water.Distillation technology is a material component separation based on differences in boiling point by utilizing heat energy. A volume of water with a variety of different volumes passed into a simple distillation apparatus pyramid. Variations of the volume of 1000 ml, 1500 ml and 2000 ml in volume each performed a total of three (3) attempts. In this study used a source of raw water sea water taken from the ocean beach Beautiful Bengkayang. 

From the research results obtained by the volume of water sample with the highest efficiency of 1000 ml with water processing efficiency by 37%. In the study recorded the research environment temperature is at 38 ° C and the temperature in the apparatus at 88 ° C. While based on the chemical parameters, namely assays Chloride (Cl) decreased from 19 850 mg / l to an average of 15.97 mg / l, Magnesium (Mg) of 2.06 mg / l to an average of 1.60 mg / l , sulfate (SO4) of 3700 mg / l to an average of 33.67 mg / l, Sodium (Na) of 11748.25 mg / l to an average of 63.95 mg / l. The overall water quality results distillation processes already meet quality standards allowed under the Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia No. 492 of 2010 on drinking water.

Keywords: distillation, processing sea water, salinity, temperature (° C)
A. Latar Belakang

Air bersih merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. Tidak semua daerah mempunyai sumber daya air bersih yang baik. Wilayah pesisir pantai dan pulau-pulau kecil di muara sungai atau di tengah lautan lepas merupakan daerah-daerah yang miskin akan sumber air bersih, sehingga timbul masalah pemenuhan kebutuhan air bersih terutama pada musim kemarau panjang. Pada musim kemarau, air tawar yang berasal dari hujan sudah sangatterbatas, sehingga masyarakat yang hidup di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil kekurangan air. Padahal, Indonesia merupakan negara bahari yang kaya akan sumber daya air. 

Saat ini, sudah banyak penelitian tentang alat destilasi dengan memanfaatkan energi matahari/tenaga surya. Namun, hasil yang diperoleh belum signifikan. Berangkat dari latar belakang permasalahan yang terjadi dan dengan besarnya potensi panas matahari yang menyinari daerah Khatulistiwa ini, serta dengan adanya penelitian terdahulu mengenai proses kerja desilator, maka diperlukan suatu pengembangan alat destilasi sederhana yang ekonomis namun dapat menghasilkan air hasil proses destilasi yang maksimal.
B. Metode Penelitian
1. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di area atap Laboratorium Telekomunikasi Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli hingga September 2014 dan waktu pengambilan sampel dilakukan pada bulan Agustus 2014 dan lokasi Analisa sampel dilakukan di laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura.
2. Alat dan Bahan Penelitian
· Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Piramid kaca,kotak hitam (sebagai penopang Piramid kaca), palu, gergaji, paku, gunting, cutter, penggaris/meteran, dirigen plastik volume 5 liter (3 buah), gelas ukur dan termometer.
· Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air laut yang diambil dari Pantai Samudera Indah Kecamatan Sungai Raya Kepulauan Kabupaten Bengkayang. Sampel air laut diambil sebanyak 15 liter.

Model alat destilasi pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 1. Rancangan alat destilasi sederhana bentuk Piramid
Untuk membuat alat tersebut diperlukan data spesifikasi alat destilasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Spesifikasi Alat  Destilasi Bentuk Piramid
	No
	URAIAN
	KETERANGAN

	1
	Piramid Kaca (Bahan : Kaca Bening)

	 
	-
	Tinggi
	25 cm

	
	-
	Panjang ; Lebar
	52,54 cm ; 52,54 cm

	
	-
	Kemiringan 
	45°

	2
	Kotak hitam (Bahan : Tripleks)

	 
	-
	Tinggi
	12 cm

	
	-
	Panjang ; Lebar
	50 cm ; 50 cm

	3
	Jaringan Pipa 
	 

	 
	-
	Penampung
	PVC, diameter ¾” 

	
	-
	INLET
	Selang plasik, diameter 2 cm

	4
	Bak Gerigi (Bahan : Seng) 

	 
	-
	Tinggi
	6 cm

	
	-
	Panjang ; Lebar
	46 cm ; 46 cm

	
	-
	Volume
	11.594 ml

	5
	Dudukan alat (Bahan : Triplek, Kaya Kasau)

	 
	-
	Tinggi
	100 cm

	
	-
	Panjang, Lebar
	60cm ; 60cm


Dari Tabel 1 diatas, dapat dilihat uraian spesifikasi alat yang akan dipergunakan pada penelitian ini. Bahan berupa kaca tersebut diatas diharapkan dapat menyerap panas yang akan menyebabkan kenaikan suhu didalam alat. Kayu multiplek berwarna hitam dipilih karena harga yang terjangkau dan mudah didapatkan. 
Sebelum melakukan penelitian diperlukan menghitung biaya yang akan dikeluarkan untuk membuat sebuah alat destilasi bentuk piramid seperti pada Gambar 1 diatas dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Rincian Biaya Pembuatan Alat Destilasi Bentuk Piramid

	NO
	JENIS BAHAN
	SATUAN
	HARGA SATUAN
	BANYAKNYA
	JUMLAH

	1
	Set Kaca Bening
	set
	Rp  300.000
	1
	Rp    300.000

	2
	Kotak hitam (triplek)
	keping
	Rp    90.000
	1
	Rp      90.000

	3
	Jaringan pipa
	batang
	Rp    20.000
	1
	Rp      20.000

	4
	Bak gerigi
	set
	Rp  100.000
	1
	Rp    100.000

	5
	Dudukan alat
	set
	Rp    50.000
	1
	Rp      50.000

	TOTAL
	 Rp  560.000 


Berdasarkan Tabel 2 dapat dipaparkan bahwa untuk membuat sebuah alat destilasi air laut dengan model piramid diperlukan biaya sebesar Rp. 560.000,-.
3. Diagram Alir Penelitian















C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisa Awal

Analisa pendahuluan dilakukan untuk mengetahui karakteristik awal sampel air laut yang diambil dari Pantai Samudera Indah Kecamatan Sungai Raya Kepulauan Kabupaten Bengkayang Kalimantan Barat. Pengambilan sampel hanya di satu titik, dilakukan pada koordinat N00°50’14,83” E108°52’00,36”, hal ini bertujuan untuk mencegah tercampurnya pasir pada pesisir pantai kedalam sampel air yang akan digunakan sebagai bahan penelitian.
Karakteristik kimia sampel air laut yang dianalisa pada penelitian ini antara lain parameter Klorida (Cl-), Magnesium (Mg), Sulfate (SO4), dan Natrium (Na) yang merupakan unsur konstituen utama penyusun zat kimia yang terkandung dalam air laut. Sedangkan karakteristik fisik ditentukan dari warna, bau dan rasa. Secara visual, sampel tidak berwarna (bening) dan tidak berbau, namun terasa sangat asin. Kondisi sampel air laut dapat dilihat pada Gambar dibawah ini.  

Gambar 3. Sampel Air Laut
Sebelum dilakukan penelitian terlebih dahulu sampel diuji karakteristik kimianya. Pengujian ini dilakukan di Laboratorium Kualitas Tanah, Air, Lingkungan, Fakultas Pertanian, Universitas Tanjungpura. Hasil analisa pendahuluan karakteristik kimia sampel air laut serta baku mutu kualitas air menurut PERMENKES RI. No 492 tahun 2010 dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Hasil Analisa Karakteristik Kimia Sampel Air Laut

	Parameter
	Alat/Metode 
	Satuan 
	Kadar Sampel
	Baku Mutu

	Chloride (Cl¯)
	Titrimetrik
	mg/l
	19850
	250

	Sulfat (SO₄)
	Spectrophotometer
	mg/l
	3700
	250

	Magnesium (Mg)
	AAS
	mg/l
	2,06
	150

	Natrium (Na)
	Flamephotometer
	mg/l
	11748,25
	200

	pH
	pH Meter
	mg/l
	7,46
	6,5 - 8,5


Sumber : Hasil Analisis
Berdasarkan Tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa kandungan zat kimia yang merupakan konstituen utama dalam pemberi rasa asin pada air laut tersebut sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sampel pada penelitian alat destilasi sederhana ini.  Sampel air laut tersebut melebihi baku mutu yang telah ditetapkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 492 tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum sehingga diperlukan pengolahan yang tepat agar nantinya air laut dapat dimanfaatkan bagi kehidupan manusia, khususnya masyarakat yang tinggal didaerah pesisir pantai.
2. Proses Destilasi

Destilasi atau penyulingan merupakan suatu metode pemisahan bahan kimia berdasarkan perbedaan kecepatan atau kemudahan menguap. Dalam penyulingan, campuran zat dididihkan sehingga menguap, dan uap ini kemudian didinginkan kembali ke dalam bentuk cairan.Zat yang memiliki titik didih lebih rendah akan menguap lebih dulu (wikipedia, 2014). Proses destilasi pada penelitian ini memanfaatkan energi matahari, hal ini menyebabkan diperlukan suhu yang tinggi dan waktu penyinaran matahari yang panjang. Desain alat dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini.
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Gambar 4. Alat destilasi Sederhana Model Piramid
Dari Gambar 4 diatas, dapat dilihat bahwa alat destilasi ini terdiri dari 2 komponen, diantaranya bak penampung dan set kaca bening berbentuk piramid. Bak penampung  dibuat dari bahan alumunium berbentuk bentuk persegi dengan alas bergerigi agarmempersimpit luasan alas bak sehingga dapat mempercepat proses perpindahan panas. Setelah itu, terdapat set kaca bening yang berbentuk piramidsebagai penangkap sinar matahari. Kaca dipilih karena merupakan konduktor yang baik dalam menghantarkan panas dan harganya yang relatif lebih murah dibandingkan logam-logam penghantar panas lainnya, misalnya alumunium, besi, baja atau perak. Ketebalan kaca yang digunakan adalah sebesar 5 mm, hal ini dikarena memiliki tingkat penyerapan panas yang tinggi serta memiliki tingkat ketahanan yang kuat terhadap suhu panas yang dapat mengakibatkan kerusakan pada alat tersebut.
Menurut Sujayanto (1993) pada ketebalan 3 mm, energi sinar yang diteruskan sebesar 85%, dipantulkan 8%, sementara yang diserap 7%. Sedangkan pada tingkat ketebalan 5 mm, sinar yang diteruskan sebesar 75%, dipantulkan 7%, dan diserap 14%. Dalam penelitian ini pengujian sampel divariasi kan dalam 3 alternatif volume. Hal ini dimaksudkan agar mendapatkan perbandingan antara besarnya volume sampel air laut dengan volume air hasil pengolahan dari dalam alat destilasi tersebut. Variasi volume tersebut adalah 1000 ml, 1500 ml dan 2000 ml, dengan pengulangan sebanyak 3 kali pada masing-masing volume untuk mendapatkan perbandingan. Variasi volume diambil berdasarkan besaran volume yang dapat ditampung oleh bak penampung pada alat destilasi tersebut. Volume maksimum bak penampung tersebut adalah sebesar 11.594 ml.Setiap perlakuan masing-masing sampel dilakukan selama 7 jam/hari, dimulai pada pukul 08.00 pagi hingga 15.00 sore hari.
3. Volume Air Hasil Destilasi
Pada proses destilasi, suhu merupakan faktor utama penunjang proses evaporasi yang terjadi di dalam alat destilasi. Proses evaporasi menyebabkan uap air menempel pada kaca bagian dalam alat destilasi. Uap air melebur menjadi butiran-butiran air dan mengalir secara gravitasi menuju talang penampung dan akhirnya keluar melalui pipa outlet. Air kemudian ditampung ke dalam wadah kemudian diukur volume yang didapatkan pada setiap penelitian. Selama proses destilasi terjadi tidak semua sampel air dapat berubah menjadi butiran-butiran air murni. Air yang tidak mengalami proses evaporasi akan tertinggal di dalam bak penampung di dalam alat destilasi, air ini disebut air sisa proses destilasi. Banyaknya volume air hasil dan sisa proses destilasi ini dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini.
Tabel 4. Volume Air Hasil dan Sisa Proses Destilasi
	PERCOBAAN KE -
	VOLUME (ml)

	
	1000
	1500
	2000

	
	HASIL
	SISA
	HASIL
	SISA
	HASIL
	SISA

	1
	225
	620
	195
	1040
	255
	1435

	2
	210
	632
	375
	910
	215
	1480

	3
	370
	510
	265
	965
	380
	1300

	 Rata - rata
	268,33
	587,33
	278,33
	971,67
	283,33
	1405,00

	%
	27%
	60%
	19%
	65%
	14%
	70%


Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 3 kali percobaan dengan 3 variasi volume yang berbeda, volume rata-rata air hasil destilasi lebih sedikit dibandingkan volume rata-rata sisa sampel air yang masih berada dalam bak penampung. Misalnya pada penelitian dengan variasi volume air sebesar 1000 ml, dari volume sampel awal sebanyak 1000 ml, rata-rata hanya 268,33 ml yang dapat mengalami proses evaporasi dan menjadi air bersih, sedangkan sebanyak 587,33 ml masih berada di dalam bak penampung. Apabila dijumlahkan volume air hasil destilasi dengan sisa proses destilasi, maka hanya 855,66 ml saja yang ada. Maka, rata-rata volume air 1000 ml mengalami penyusutan sebanyak 144,34 ml. Begitu juga pada variasi volume sebesar 1500 ml, rata-rata menyusutan airnya mencapai 250 ml, sedangkan rata-rata penyusutan air pada volume sampel air 2000 ml adalah sebanyak 311,67 ml.Hilangnya volume air ini terjadi dikarenakan beberapa sebab diantaranya adalah adanya sisa butiran air yang menempel pada dinding kaca alat destilasi dan tidak dapat mengalir turun ke bak penampungan air. Selain itu penyusutan air terjadi karena pemanasan oleh sinar matahari dan terjadi proses evaporasi(air menguap ke udara).

Secara perbandingan volume awal dengan volume rata-rata hasil proses destilasi ini dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Perbandingan Volume Awal dengan Volume Rata-rata Hasil Proses Destilasi
	VOLUME (ml)
	PERBANDINGAN 

	1000
	1 : 4

	1500
	1 : 5

	2000
	1 : 7


Dari Tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa nilai perbandingan paling kecil adalah pada percobaan dengan volume 1000 ml. Hal ini menunjukkan bahwa volume 1000 ml lebih efisien untuk dilakukan proses destilasi, karena ketinggian air lebih rendah diukur dari alas bak penampung sehingga menyebabkan proses evaporasi cepat terjadi didalam alat destilasi. Efisiensi pengolahan air laut menjadi air tawar dengan proses destilasi dapat dilihat pada Tabel 6 dibawah ini.
Tabel 6. Efisiensi Proses Destilasi Air Laut Menjadi Air Tawar

	PERCOBAAN KE - 
	VOLUME

	
	1000
	1500
	2000

	1
	23%
	13%
	13%

	2
	21%
	25%
	11%

	3
	37%
	18%
	19%

	RATA-RATA
	27%
	19%
	14%


Pada Tabel 6 dapat dilihat efisiensi rata-rata paling tinggi proses destilasi adalah pada percobaan dengan variasi volume 1000 ml, yaitu sebesar 27%. Sedangkan, rata-rata efisiensi paling rendah adalah pada variasi volume 2000 ml yaitu sebesar 14%. Lama penyinaran matahari merupakan faktor penting dalam penelitian ini. Dari data dan grafik perubahan suhu terhadap waktu dapat kita lihat bahwa sinar matahari efektif paling tinggi menghasilkan suhu tinggi rata-rata hanya 5 jam/hari dengan suhu lingkungan rata-rata 31,84/hari. Semakin lama penyinaran matahari maka akan semakin tinggi suhu di lingkungan penelitian, menyebabkan semakin meningkat suhu di dalam alat sehingga semakin tinggi laju evaporasi pada proses destilasi ini. 
Pada proses destilasi sampel air laut berubah menjadi uap air yang kemudian menempel pada media dengan suhu lebih rendah, yaitu bagian dalam kaca alat destilasi. Uap air adalah sejenis fluida yang merupakan fase gas dari air, apabila mengalami pemanasan sampai temperatur didih di bawah tekanan tertentu. Uap air merupakan kondisi gas yang terjadi dari proses pemanasan air (H2O) menjadi uap air terpisahnya hidrogen (H) dan oksigen (O) pada ikatan molekul air. Air hasil destilasi hendaklah diuji kandungan kimianya agar mengetahui kelayakan air tersebut untuk di konsumsi. Adapun Hasil Analisa Rata-rata Penurunan Parameter Kimia dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini :
Tabel 7. Hasil Analisa Rata-rata Penurunan Parameter Kimia
	Parameter
	Analisa Awal (mg/l)
	Baku Mutu (mg/l)
	Rata-rata

Hasil Percobaan (mg/l)

	Klorida (Cl¯)
	19850
	250
	15,49

	Magnesium (Mg)
	3700
	250
	1,6

	Sulfat (SO₄)
	2,06
	150
	33,67

	Natrium (Na)
	11748,25
	200
	63,95

	pH
	7,46
	6,5 - 8,5
	6,87


Sumber : Hasil Analisis
Dari Tabel 7  dapat dilihat bahwa hasil pengujian parameter kimia air hasil proses destilasi ini masih terkandung senyawa-senyawa kimia. Hal ini dikarenakan air memiliki sifat pelarut, sehingga zat-zat yang mungkin terkandung didalam media (kaca atau talang penampung) dapat dengan mudah larut pada butiran air yang sudah mengalami proses evaporasi didalam alat destilasi tersebut. Secara keseluruhan air hasil destilasi ini sudah memenuhi standar baku mutu menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 492 tahun 2010 tentang persyaratan kualitas air minum sehingga aman untuk dikonsumsi. 
Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini belum dapat lebih baik dari segi efisiensinya. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan dengan penemuan Abdullah pada tahun 2005. Abdullah (2005) melakukan penelitian dengan alat destilasi berukuran 50 x 100 cm dan dapat menghasilkan 3,866 liter/hr/m3 sedangkan pada penelitian ini paling banyak hanya dapat menghasilkan 380 ml atau 0,380 liter/hr.

4. PENUTUP
a) Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan :

1. Alat destilasi sederhana model piramid dengan ukuran 50 x 50 merupakan alternatif pengolahan air laut menjadi air bersih dengan rata-rata efisiensi sebesar 27% pada variasi volume sebesar 1000 ml.

2. Proses destilasi sangat bergantung pada besarnya suhu lingkungan penelitian sehingga dapat mempengaruhi kenaikan suhu di dalam alat destilasi. Penelitian dengan volume air hasil destilasi paling banyak adalah pada pada variasi volume 1000 dengan suhu lingkungan paling tinggi 38°C dan suhu di dalam alat sebesar 88°C, yaitu dapat menghasilkan 37% air bersih. 

3. Dari hasil uji kualitas air di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura, kualitas proses destilasi ini mampu menurunkan kandungan dengan parameter berikut :

a) Klorida (Cl-)

Hasil uji Klorida (Cl-) dari analisa awal sebesar 19.850 mg/l, mengalami penurunan yang paling rendah pada percobaan ke-3 dengan variasi volume 2000 ml hingga menjadi 9,97 mg/l. Hasil ini  berada dibawah baku mutu yang ditetapkan yaitu 250 mg/l.

b) Magnesium (Mg)

Hasil uji Magnesium (Mg) dari analisa awal sebesar 2,06 mg/l mengalami penurunan yang paling rendah pada percobaan ke-3 dengan variasi volume 2000 ml hingga menjadi 1,04 mg/l. Hasil ini  berada dibawah baku mutu yang ditetapkan yaitu 150 mg/l.
c) Sulfat (SO4)

Hasil uji Sulfat (SO4) dari analisa awal sebesar 3700 mg/l mengalami penurunan yang paling rendah pada percobaan ke-3 dengan variasi volume 2000 ml hingga menjadi 16 mg/l. Hasil ini berada dibawah baku mutu yang ditetapkan yaitu 250 mg/l.

d) Natrium (Na)

Hasil uji Natrium (Na) dari analisa awal sebesar 11.748,25 mg/l mengalami penurunan yang paling rendah pada percobaan pertama dengan variasi volume 1000 ml hingga menjadi 43,88 mg/l.Hasil ini berada dibawah baku mutu yang ditetapkan yaitu 200 mg/l.

e) Derajat Keasaman (pH)

Hasil uji pH dari analisa awal sebesar 7,46 mg/l mengalami penurunan yang paling rendah pada percobaan pertama variasi volume 1500 ml pada hingga menjadi 6,64 mg/l.Hasil ini berada dibawah baku mutu yang ditetapkan yaitu antara 6,5 – 8,5.
Dari hasil keseluruhan uji kualitas air, proses destilasi mampu menurunkan parameter Klorida (cl-), Magnesium (Mg), Natrium (Na), Sulfat (SO4) dan pH hingga dibawah batas maksimum yang diperbolehkan menurut PERMENKES RI No. 492 tahun 2010 tentang air minum.

4. Dalam segi ekonomis penyulingan air dengan alat destilasi ini perlu dilakukan analisis lebih lanjut karena biaya investasi awal yang dibutuhkan untuk membuat sebuah alat ini mencapai Rp. 560.000,- dengan hasil pengolahan air paling banyak hanya 0,38 ml/hr. Tetapi perlu dipertimbangkan pula bahwa selanjutnya alat ini masih terus bisa dipergunakan untuk pengolahan air, dengan perawatan yang baik terhadap alat maka nilai ekonomisnya semakin tinggi.
b) Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut misalnya dengan memperhatikan :

1. Memperhatikan pemilihan bahan dasar alat yang digunakan, misalnya dengan mengganti bahan multiplex pada dinding kotak dengan bahan besi atau alumunium.

2. Memperhitungkan ketepatan waktu penelitian untuk mendapatkan suhu maksimum dalam proses destilasi, sehingga mendapatkan efisiensi pengolahan yang lebih maksimal.

3. Mencari inovasi agar alat destilasi ini lebih efisien dan lebih ekonomis.
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STUDI PUSTAKA


Teori pengolahan air, deskripsi destilasi, pengaruh sinar matahari dan evaporasi


Studi/penelitian terdahulu, bentuk, cara kerja alat, debit air yang dihasilkan dan kualitas air























PENGUMPULAN DATA


Data Sekunder : Klimatologi Kota Pontianak


Suhu (ºC), Penyinaran Matahari (%), Lama Penyinaran Matahari (jam)








PERANCANGAN ALAT :


Desain alat destilasi


Persiapan alat dan bahan 


Sampling air di Pantai Samudera Indah Kab.Bengkayang 








PELAKSANAAN PENELITIAN


Percobaan dengan volume 1000 ml


Percobaan dengan volume 1500 ml


Percobaan dengan volume 2000 ml





Uji Kimia : Klorida (Cl-), Natrium (Na), Sulfida (SO4), Magnesium (Mg) dan  Derajat Keasaman (pH) 








Uji Fisik: Warna, dan Rasa
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